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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah banyak usaba _\_réng dilakukan untuk mengadakan perbaikan
pengajaran fisika di sekolah-sekolah. Tetapi kenyataan menunjukkan bahwa Nilai
Ebtanas Murni. atau NEM pelajaran fisika belum memuaskan . Hal itu
menunjukkan bahwa berbagai usaha perbatkan pengajaran ﬁsjka yang sudah atau
sedang dilaksanaka_n belum berhasil sepenuhnya untuk meningkatkan prestasi
belajar fisika yang dicapai oleh f)ara siswa. Para guru tampaknya masih belum
memanfaatkan secara maksimal pemecahan masalah sebagai suatu model dalam
pembelajaran fisika . Seperti yang dikemukakan oleh Nasution (1989 . 177)
bahwa tak banyak guru yang menyadari kompleksitas pemecahan masalail dan
pemyediaan waktu yang cukup untuk mengajarkan ketrampilan dasar bagi
pemecahan masalah itu, Pemecahan masalah merupakan salah satu model daiam
kegiatan pemebelajaran yang memerlukan ketrampilan berpikir melalui dan
mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, menganalisis,mengkritik,meramalkan,
membuat kesimpulan, menggeneralisasikan sampai kepada mendiskripsikan dan
melaporkan hasi) perolehannya, memiliki beberapa kehasan.

Berhubungan dengan itu, perlu dikembangkan usaha perbaikan yang
lebih mendasar, misalnya usaha-usaha yang berhubungan dengan Psikologi
Belajar Fistka. Salah satu hal penting yang berhubungan dengan proses belajar
dan mengajarkan fisika ialah kemampuan penalaran atau reasoning dengan

menggunakan model pemecahan masalah.
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Pola pengembangan yang dapat menggali potensi kemampuan berdaya
nalar adalah melalui pembelajaran model pemecahan masalah 1PA pada berbagai
jenjang pendidikan. Melalui pengajaran ini diharapkan kemampuan penalaran
akan menjadi bagian hiliup dari setiap individu. Dengan demikian pula tingkat
kecerdasan akan meningkat dan kemampuan sesorang dalam memecahkan
masalah kehidupannya akan didasarkan pada penalaran ilmiah dan pola—pola
berpikir yang logis.

Isfilah penalaran sebaga.i terjemah dari istilah reasoning yang dapat
didefinisikan sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan
sumber yang relevan ( Shurter dan Pierce 1987:31). Dalam hal ini dikenal dua
jenis penalaran yaitu penalaran induktif dan penataran deduktif. Penalaran
induktif disebut juga induksi, sedangkan penalaran deduksi biasa juga dischut
dengan deduksi. .

Menurut Utari (1987 :31-32) bahwa persamaan antara deduksi dan
induksi adalah keduanya merupakan argumen. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan argumen adalah serangkaian proposisi yang mempunyai struktur, terdiri
beberapa premis dan satu kesimpulan atau konklusi. Perbedaannya terletak pada
sifat kesimpulan yang diturunkannya. Seringkali deduksi dan induksi hanya
dibedakan dari keumuman dan kekhususan dari premis dan kesimpulannya.
Deduksi didefinisikan secbagai proses penalaran dari hal khusus Induksi
didefinisikan sebagai proses penalaran dari hal khusus ke“yang umum

Untuk memiliki sikap dan kebiasaan berpikir krius, Juga diperlukan dasar

yang berupa kemampuan penalaran. Berpikir kritis adalah berpikir dengan sikap
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untuk mencari bukti yang mendukung suatu argumen atau kesimpulan yang dibuat
dani suatu argumen. Jika seseorang berpikir kritis terhadap suatu argumen atau
suatu kesimpulan. Orang itu .(a) berusaha memahami elemen-elemen penting dari
argumen itu,(b) mencari bukti-bukti yang mendukung argumen atau kesimpulan
itu, (c) menimbang dan menilai bukti-bukti yang dapat diperoleh dan menimbang
jalannya penalaran sebelum menerima kesimpulan tu, dan (d) mencatat dan
memperhatikan hal-hal vang tidak disebutkan di dalam argumen atau kesimpulan
itu (Hudgins, 1978 © 174-179). Jadi untuk berpikir kritis memerlukaﬁ kcmampuan
penalaran. Demikianlah, temyata kemampuan penalaran merupakan tujuan dan
pengajaran fisika di SMA.

Selanjutnya penelitian vang dilakukan Jungwirth dan Dreyfus (dalam
Leopold E.Klopfer :1990) tentang kemampuan siswa dalam melakukan penalaran
menemukan bahwa hanya 20 % siswa SMA dan 40 % guru-guru IPA/mahasiswa
tngkal sarjana (non diploma) yang dapat melakukan penalaran dan pernyataan-
pernyataan vang diberikan.

Penelaahan penalaran fisika siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari din siswa maupun faktor dari
lingkungan, antara lain guru, materi pelajaran, strategt penyampaian, strategi
penilaian, sarana fisik dan non fisik, budaya yang mempengaruhi  sekolah,

keluarga dan masvyarakat.




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah di atas, maka menjadi
permasalahan dalam penelitian im adalah “ Apakah Penggunaan model
pembelajaran pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan hpenalaran
siswa tentang konsep-konsep Suhu dan Kalor”.
Pertanyaan Penelitian.
Dari rumusan masalah di atas dapat dijelaskan pertanyaan —pertanyaan
sebagai berikut -
1. Bagaimana tingkat kemampuan pénalaran awal siswa tentang konsep
Suhu dan Kalor sebelum rﬁenggunakan model pembelajaran
pemecahan masalah ?.
2. Bagaimana kemampuan penalaran siswa tentang konsep Suhu dan
kalor berdasarkan hasil belajamya setelah menggunakan model

pembelajaran pemecahan masalah ?.

C. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menelaah sejauh mana efektifitas penggunaan model pemecahan
masalah terhadap hasil belajarjika ditinjau dari aspek pemahaman
konsep dan pemahaman masalah , serta pemecahan masalah.

2. Menclaah beberapa kesulitan siswa dan beberapa keuntungan siswa

dalam memecahkan masalah.
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3. Menelaah kemampuan penalaran siswa tentang konsep Suhu dan
Kalor sebelum pembelajaran dilaksanakan,
4. Menelaah kemampuan penalaran siswa tentang konsep Suhu dan

Kalor setelah pembelajaran dilaksanakan

D. Manfaat Penelitian.
| Kegunaan hastl penelitian ini diharapkan untuk :

1. Menjadi masukan bagi guru-guru di MAN terutama gurn fisika
disekolah yang diteliti tentang pentingnya penggunaan mode!
pembelajaran  pemecahan  masalah  untuk mengembangkan
kemampuan penalaran siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Memben informasi tentang pentingnya meningkatkan kemampuan
penalaran siswa dengan model pemecahan masalah dalam memahami

konsep-konsep fisika yaitu Suhu dan Kalor.

E. Penjelasan Istilah
Untuk mempermudah memahami dan menghindari penafsiran yang
berbeda terhadap penelitian ini, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran yang digunakan analisis refleksi, tindakann tiap
Siklus dan tes pada masing-masing tindakan dan juga tes awal serta tes akhir.
2. Model mengajar adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan dalam

mendesain pengajaran tatap muka didalam ruang kelas atau “ setting tutorial”
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dan ‘membentuk materi pengajaran yang mencakup buku-buku, film, pita
rekaman, program komputer dan kurikulum (joyce et al, 1992 4).

Model mengajar pemecahan masalah adalah suatu rencana atau pola yang
telah didesain untuk kegiatan belajar mengajar pemecahan masalah dengan
menggunakan tahap demi tahap ( Suharsono, 1991 :20 ). Tahap-tahap vang

digunakan dalam penelitian ini adalah (1) tahap orientasi, (2) tahap

' mengidentifikasi, (3) tahap mencan aitmatif pemecahan masalah, (4) tahap

menila setiap altermatif pemecahan yang paling tepat (5) tahap menarik
kesimpulan, guru bersama-sama siswa merumuskan jawaban.
Penalaran  deduktif adalah suatu penalaran yang berkisar dari pemyataan
yang bersifat umum kepada pernyataan vang bersifat khusus.
Penalaran induktif adalah suatu suatu proses berpikir yang berupa penarikan
kesimpulan yang umum (berfaku untuk semua/banyak) atas dasar pengetahuan

tentang hal-hal khusus (fakta).
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